
1. Surat Panggilan Interview PT Quipper Edukasi Indonesia 
Hoaks 

 

Penjelasan: 

Telah beredar sebuah pesan elektronik berisi surat panggilan interview yang 
mengatasnamakan PT Quipper Edukasi Indonesia. Dalam surat tersebut disebutkan bahwa 
calon karyawan telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sehingga dapat 
mengikuti tes seleksi calon karyawan pada waktu yang sudah ditentukan. Peserta juga 
diwajibkan melakukan reservasi pemesanan tiket pesawat kepada pihak travel yang sudah 
ditentukan oleh perusahaan. 

Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam surat tersebut adalah tidak 

benar. Pihak PT Quipper Edukasi Indonesia menegaskan dalam situs resminya bahwa 
surat undangan wawancara tersebut adalah palsu yang telah diedarkan oleh oknum yang 
tidak bertanggung jawab. Proses rekrutmen dari PT Quipper Edukasi Indonesia hanya 
dilakukan melalui halaman career.quipper.com & akun resmi LinkedIn Quipper. 

Link Counter: 

https://www.quipper.com/id/blog/quipper-land/quipper-info/penipuan-lowongan-kerja/amp/ 
https://twitter.com/Quipper_ID/status/1179653446980403201 
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2. Pulau Ambon dan Seram akan Tenggelam ke Palung Laut 
Hoaks 

 

Penjelasan: 

Telah beredar informasi di media sosial Facebook dan Broadcast Whatsapp yang 
menyebutkan Pulau Ambon dan Pulau Seram akan tenggelam ke dalam palung laut 
terdalam di dunia. Dalam pesan yang beredar luas itu dilengkapi dengan gambar 
pendukung yang disebut-sebut berasal dari citra satelit. Gambar tersebut menampilkan 
kondisi perairan laut sekitar Ambon yang memiliki kedalaman bertingkat. 

Menanggapi informasi tersebut, ahli tsunami Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) Dr. Abdul Muhari menyatakan informasi itu adalah hoaks. Menurutnya, gambar 
batimetri yang viral itu diedit sedemikian rupa dan diberikan keterangan seakan-akan 
ilmiah. Padahal, itu bertujuan untuk menyebarkan ketakutan kepada masyarakat. Ia 
menambahkan, bahwa asumsi jika terjadi gempa dari palung Banda akan menyeret Pulau 
Ambon dan Pulau Seram adalah tidak benar. Belum ada dalam sejarah gempa dan  
tsunami di dunia ada gempa yang menghilangkan satu pulau sebesar Pulau Ambon, 
apalagi sebesar Pulau Seram. 

Link Counter: 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/12/071747565/hoaks-pulau-ambon-dan- 
seram-akan-ambles-ke-palung-laut?page=all 
https://kumparan.com/@kumparansains/bnpb-soal-pulau-ambon-dan-seram-akan- 
tenggelam-ke-dasar-laut-itu-hoax-1s2Wu5wPevj 

 

 



3. Boneka Mistis Pencari Tumbal 
Hoaks 

 

Penjelasan: 

Salah satu akun telah memposting informasi di media sosial terkait boneka mistis yang 
mencari tumbal. Dalam narasinya dijelaskan bahwa boneka itu berasal dari Thailand yang 
ada isinya (jin),ia juga mengatakan jika bertemu dengan boneka tersebut dan anda tertarik 
atau bahkan sampai menyentuhnya, maka bayang-bayang boneka itu akan mengikuti 
sampai ke rumah dan akan sering kehilangan uang secara misteri dan bahkan bisa 
dijadikan sebagai tumbal. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya hal tersebut tidak benar adanya. Boneka itu disebut 

Luk Thep yaitu boneka biasa yang dipercaya orang sebagai boneka keberuntungan 
layaknya jimat. Namun tidak ada ruh jahat atau jin didalamnya. 

Link Counter: 

https://www.hoaxes.id/2019/10/boneka-mistis-mencari-tumbal.html 
http://www.amandamustard.com/dolls 

 

 



2019 

Hoaks 

 

Penjelasan: 

Beredar di media sosial Whatsapp sebuah pesan berantai dengan narasi berisi informasi 
terkait aksi demo oleh BEM SI pada 14 oktober 2019, dalam pesan tersebut disebutkan 
bahwa ada 2.000 mahasiswa yang akan turun ke jalan dari berbagai universitas yang 
tergabung dalam BEM SI. 

Faktanya, Erfan Kurniawan selaku Koordinator wilayah Jabodetabek Badan Eksekutif 

Mahasiswa Seluruh Indonesia (BEM SI) menyatakan bahwa berdasarkan konsolidasi yang 
dilakukan di wilayah Jabodetabek dan Banten hasilnya adalah tidak akan ada aksi pada 
tanggal 14 Oktober 2019 sebagaimana yang disebutkan dalam pesan berantai. 

Link Counter: 

https://www.antaranews.com/berita/1109420/koordinator-bem-si-jabodetabek-bantah-ada- 
aksi-14-oktober 
https://nasional.republika.co.id/berita/pz9b34383/mahasiswa-akan-gelar-aksi-lagi-ini-kata- 
koordinator-bem-si 

 

 



5. Panglima Dayak Kalimantan Besuk Habib Bahar di Penjara 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Diunggah sebuah foto Habib Bahar dengan seorang berpenampilan Dayak dan pada narasi 
unggahannya mengklaim bahwa panglima dayak kalimantan membesuk Habib Bahar di 
penjara. 

Faktanya klaim pada unggahan di atas telah dibantah oleh Dewan Adat Dayak (DAD) dan 

bantahan tersebut dinyatakan secara terbuka oleh Biro Hukum DAD Letambunan Abel, 
bahwa orang yang bersama Habib Bahar pada foto tersebut bukanlah orang dayak dan 
bukan keturunan dayak. Menurut baritorayapost.com dua orang yang mengklaim sebagai 
panglima dayak tersebut adalah Udin Balok dan Baonk dan bukan Panglima dayak. 

Link Counter: 

https://www.baritorayapost.com/2019/10/dad-kalteng-panglima-baonk-dan-udin.html 
https://www.facebook.com/tambunan.lets/posts/2491038481010244 
https://www.instagram.com/p/B3gVoScg-LU/ 
http://indonesiasatu.co.id/news/detail/dad_kaleng_tegaskan_2c_udin_balok_dan_pangkali 
ma_baonk_bukan_orang_dayak 

 

 



6. Kedelai Meningkatkan Resiko Kanker Payudara 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa kedelai bisa 
meningkatkan resiko kanker payudara. 

Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari liputan6.com ahli onkologi medik 

dr.Aru W Sudoyo membantah anggapan tersebut. Kedelai justru mempunyai manfaat besar 
dalam mencegah kanker payudara. Karena hormon estrogen yang terkandung pada 
kedelai mampu memblok (menahan) pertumbuhan sel kanker dan dapat mencegah wanita 
kena kanker payudara. dr. Aru juga menekankan bahwa hormon yang ada di dalam kedelai 
(disebut fitoestrogen atau isoflavon) justru memproteksi atau melindungi wanita dari kanker 
payudara. 

Link Counter: 

https://www.liputan6.com/health/read/4082807/kedelai-tingkatkan-risiko-kanker-payudara- 
mitos-atau-fakta 
https://food.detik.com/info-sehat/d-2726093/kedelai-bisa-cegah-kanker-atau-malah- 
memicu-kanker 

 

 



7. Jual Beli Ketombe 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Beredar di media sosial bisnis jual beli ketombe dengan harga Rp 65.000 per kilogram. 

Faktanya menurut Khoirul Anam, pria yang mencetuskan 'bisnis' tersebut mengatakan hal 

itu hanyalah hiburan semata dan tidak benar-benar dijalankan. 

Link Counter: 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4743584/heboh-ada-bisnis-jual-beli- 
ketombe-rp-65-ribukg-ini-faktanya?_ga=2.100271645.2047292021.1570808930- 
820483308.1567651095 
https://jateng.tribunnews.com/2019/10/12/fakta-di-balik-spanduk-viral-jasa-jual-beli- 
ketombe-ternyata-ada-hubungannya-dengan-sule?page=2 

 

 



8. Intel Yang Menyamar Sebagai Tukang Bakso 
Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Beredar berita viral di media sosial mengenai seorang intel atau polisi reserse yang sempat 
ditugaskan untuk menyamar menjadi tukang bakso. 
 
Faktanya berita yang beredar hanya karangan fiktif belaka. Dilansir dari food.detik.com, 
Rico adalah orang yang pertama kali mengunggah postingan tersebut, ia mengakui bahwa 
itu hanya cerita karangan. Rico juga menjelaskan, ia memposting kisah tersebut karena 
terinspirasi dari viralnya foto seorang penjual bakso yang tengah berkomunikasi dengan 
handy talky saat mangkal di pinggir jalan. Rico menambahkan, bahwa ia tidak memiliki 
maksud tertentu dalam postingannya tersebut. Menurutnya, ia hanya memosting secara 
spontan dan bermaksud untuk hiburan semata. 

Link Counter: 

https://style.tribunnews.com/2019/10/12/viral-cuitan-di-twitter-intel-yang-nyamar-jadi- 

tukang-bakso-lalu-keterusan-ternyata-ini-faktanya 

https://food.detik.com/info-kuliner/d-4743974/viral-kisah-penjual-bakso-eks-intel-ternyata-- 

fiktif-ini-cerita-sebenarnya 

 

 



Negara) 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Beredar sebuah pengumuman yang mengatasnamakan Badan Kepegawaian Negara 
Republik Indonesia (BKN). Pengumuman tersebut berisi himbauan kepada masyarakat 
untuk melapor jika ada PNS yang menyebarkan ujaran kebencian dan intoleransi di media 
sosial dengan cara mengirimkan screenshot kepada Divisi IT Menkominfo, Lapor.go.id, 
atau Email, Twitter dan Facebook resmi milik BKN. 

Faktanya, Badan Kepegawaian Negara (BKN) melalui akun resmi twitternya telah 

mengklarifikasi bahwa pengumuman tersebut bukan berasal dari BKN. Dalam Twitnya BKN 
juga menyampaikan bahwa Pembinaan PNS menjadi tanggung jawab Pejabat Pembina 
Kepegawaian (PPK) masing-masing. Sementara Kementerian Komunikasi dan Informatika 
tidak memiliki Divisi IT sebagaimana disebutkan dalam pengumuman dan Kemkominfo 
tidak pernah mengeluarkan pengumuman serupa. 

Link Counter: 

https://twitter.com/BKNgoid/status/1183158960603353088 
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=1615148978616725&substory_index=0&id=3 
83767665088202 
https://www.instagram.com/p/B3iUXfTgXDA/ 

 

 



10. Ketua MUI Dengan Tegas Bahwa BPJS Haram Baik Secara 

Prosedural Maupun Substansial 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Belakangan kembali viral beredar video berita bertajuk fatwa MUI tentang hukum haram 
BPJS. Sebuah akun di media sosial Facebook juga turut membagikan video tersebut 
dengan memberi narasi postingan berisi "Ketua MUI Ma'ruf Amin Dengan Tegas Bahwa 
BPJS Haram Hukum Baik secara Prosedural Maupun Substansial". 

Faktanya video berita dengan judul "MUI : BPJS Haram Karena Tidak Sesuai Syariah" 

merupakan berita lama yakni tahun 2015. Ketika itu tengah terjadi polemik terkait hukum 
BPJS dalam konteks syariat islam. Berita yang beredar saat itu bahwa Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) mengharamkan BPJS. Namun hal itu telah dibantah oleh MUI, menurut 
MUI tak ada fatwa haram yang dikeluarkan. Pada 2015 MUI telah memberi penjelasan 
bahwa teks fatwa yang dikeluarkan terkait BPJS bukanlah "Haram", melainkan BPJS yang 
tengah berjalan ketika itu dinilai tidak sesuai syariah karena masih mengandung unsur riba 
dan juga ghoror atau tidak jelas akadnya. Adapun pada 2018 Ketua MUI KH Ma’ruf Amin 
mengatakan BPJS Kesehatan telah siap menjalankan operasionalnya sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah, sebagaimana Ijtima Ulama 2015. Dengan demikian unggahan yang 
menyebutkan bahwa MUI mengharamkan BPJS merupakan informasi yang kurang tepat 
dan tidak relevan dengan fakta yang ada. 

Link Counter: 

https://news.detik.com/berita/d-2978630/ijtima-ulama-mui-bpjs-bukan-haram-tapi-tidak- 
sesuai-syariah 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20150805082558-20-70121/mui-tegaskan-tak- 
ada-kata-haram-bpjs-kesehatan 
https://nasional.tempo.co/read/1086537/mui-sebut-bpjs-kesehatan-siap-menjalankan- 
prinsip-syariah/full&view=ok 

 

 
 


